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                                                 ARTIKEL PENELITIAN 

Abstrak 

Usia Lanjut usia (Lansia) akan terjadi berbagai penurunan fisik, psikologis, kognitif  dan hubungan sosial. Tujuan dari 

penelitian ini meningkatkan minat Lansia ke Posbindu dengan memberikan variasi aktivitas yang bermanfaat agar 

kualitas hidupnya lebih terjaga. Pos Pelayanan Terpadu (Posbindu) merupakan wadah beraktivitas Lansia sejumlah 

total sampel  68 di wilayah RW 05, dibantu oleh Kader dan di fasilitasi oleh Puskesmas. Aktivitas atau Kegiatan 

bermanfaat secara bersama yaitu; life review reminiscence, senam, kontrol kesehatan dan penyuluhan kesehatan 

mengenai cara perawatan penyakit kronis (Diabetes Mellitus dan Hipertensi). Sebelum adanya  variasi aktivitas, 

kunjungan Lansia berkurang  dan sesudah adanya variasi aktivitas, minatnya meningkat ke Posbindu. Dibuktikan 

dengan uji paired T Test P Value 0.002;  menunjukan variasi aktivitas meningkatkan minat Lansia berkunjung ke 

Posbindu. Peran tenaga kesehatan yaitu; Perawat memfasilitasi kader, untuk memberikan variasi  aktivitas secara 

kontinyu serta memberikan ilmu dan informasi kesehatan guna meningkatkan minat Lansia di RW 05 Ciganjur 

Jagakarsa Jakarta Selatan. 

Kata kunci : Lansia, Posbindu, Kader, Aktivitas 

Abstract 

Elderly was old ages  will occur a variety of physical, psychological, cognitive and social relations decline. The purpose of this 

study was  provided beneficial activities for the elderly so that their quality of life was maintained. The Integrated Service 

Post (Posbindu) was an Elderly activity container with a total sample of 68 in the RW 05 area, assisted by KADER  and 

facilitated by the Puskesmas. Useful activities together were; life review reminiscence, gymnastics, health control and health 

education on how to treat chronic diseases (Diabetes Mellitus and Hypertension). By used pretest-posttest without control 

group design and paired T test with P value 0.002; show diverse activities increase the interest of the elderly visiting 

Posbindu. The role of health workers, especially nurse , continuously provided education of  health as knowledge and 

information for kader and elderly people in RW 05 Ciganjur Jagakarsa, South Jakarta. 
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Pendahuluan 

Usia Lanjut atau disingkat dengan 

Lansia adalah usia dimana sesorang 

mengalami perubahan dan kemungkinan 

akan terjadi penurunan fungsional baik 

fisik, finansial, dan sosial. Dikatakan usia 

lanjut jika berusia diatas 65 tahun. Pada 

lansia Penyakit terbanyak dan sering kali 

di derita karena proses menua (degeneratif) 

adalah penyakit hipertensi essensial, 

katarak dan diabetes.
1
  

Peran keluarga dan perawat akan 

sangat membantu bagi lansia yang 

menderita penyakit degeneratif. Lansia 

butuh dukungan keluarga, seperti 

penerimaan kondisi lansia serta cara 

bersikap pada lansia. Anggota keluarga 

dan peran perawat perlu memberikan 

dukungan emosional, agar lansia merasa 

mendapat perhatian dan dukungan.
2
  

 Disamping keluarga dan perawat, 

masyarakat sekitar lansia juga perlu 

mendukung kesehatan lansia. Masyarakat 

sekitar inilah yang sering disebut dengan 

Kader. Kader merupakan bagian 

masyarakat yang terpenting dalam 

peningkatan derajat kesehatan lansia. 

Tehnik pelatihan pada kader terbukti dapat 

meningkatkan kesehatan pada lansia 

disekitarnya,  khususnya pengurangan 

tingkat depresi. Tingkat depresi seringkali 

terjadi pada lansia yang kurang melakukan 

aktivitas dan sosialisasi dalam hidupnya.
3
 

 Depresi yang lama dan terjadi pada 

lansia serta berkepanjangan akan 

berdampak pada penurunan sistem imun 

dan mempercepat progresivitas terjadinya 

gangguan kesehatan pada lanjut usia.
4
 

Selain depresi penurunan akitivitas pada 

lansia mengakibatkan terjadi penuranan 

fungsi muskuloskeletal termasuk fungsi 

motorik.
5
  

Peningkatan dan perbaikan kesehatan  

sangat dipengaruhi oleh  adanya panutan. 

Panutan atau role model bagi lansia akan 

menjadikan lansia lebih bersemangat 

dalam lingkup keluarga dan  peer group.
6
 

Pemanfaatan pos pembinaan terpadu 

(POSBINDU) adalah tempat 

berkumpulnya lansia. Peer group ini  

merupakan  pemicu bagi lansia untuk rajin 

memeriksakan kesehatan, di samping 

adanya kader dan pantauan petugas 

kesehatan.
7
 Tujuan dari penelitian ini 

adalah memberikan variasi  aktivitas 

secara kontinyu serta memberikan ilmu 

dan informasi kesehatan guna 

meningkatkan minat Lansia di RW 05 

Ciganjur Jagakarsa Jakarta Selatan. 

 

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental dengan desain one group 

pretest –posttest without control group 

design.  Pre test dilakukan dengan 

membagikan kuisioner dan aktivitas 

pemeriksaan kesehatan  kepada lansia yang 

ada. Peneliti lalu memberikan aktivitas 

peer group seperti life review 

reminiscence, senam, kontrol kesehatan,  

penyuluhan kesehatan mengenai cara 

perawatan penyakit kronis (Diabetes 

Mellitus dan Hipertensi),  lansia yang ada 

di wilayah RW 05 Ciganjur sebanyak 68 

orang.  

Setelah kurang lebih selama 2 

minggu Lansia diberikan kuisioner 

kembali. Minat Lansia meningkat datang 

ke Posbindu karena berbagai variasi 

aktivitas. 

Kriteria inklusi pada penelitian in 

adalah lansia yang tidak memiliki cacat 

fisik dan lansia yang menetap tinggal di 

wilayah RW 05.  

Univariat pada penelitian ini adalah 

jenis kelamin, pendidikan status 

perkawinan, jenis penyakit yang di derita, 

dan media informasi. Penelitian bivariate 

uji paired T Test dengan  membandingkan 

minat lansia ke Posbindu sebelum  dan 

sesudah adanya variasi aktivitas  di 

Posbindu.   

 

Hasil  

Penelitian ini dilakukan dari bulan 

awal Januari hingga akhir Februari 2019 di 

Wilayah RW 05 Ciganjur Jagakarsa, 

Jakarta Selatan. Penelitian dilakukan oleh 

peneliti dengan mengikutsertakan 

mahasiswa Profesi Ners STIKIM.  
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Hasil penelitian ini memuat berbagai 

karakteristik  Lansia yang ada di RW 05 

Ciganjur. 

 
Tabel 1. Analisis Univariat 

 
Variabel Kategori n % 

Jenis Kelamin Laki-laki 18 27 

Perempuan  50 73 

Pendidikan  SMP 15 22 

 SMA 53 78 

Status 

Perkawinan 

Menikah 10 15 

Janda/Duda 58 85 

Jenis penyakit Hipertensi  40 59 

 Diabetes 19 28 

 Katarak  7 10 

 Lainnya (asma, 

osteoporosis, penyakit 

kulit) 

2 3 

Media 

informasi 

Edaran  7 10 

Lainnya (papan 

pengumuman, arisan, 

komunikasi antar 

keluarga) 

61 90 

 

Hasil  univariat jenis kelamin di 

dominasi oleh perempuan yaitu sebanyak 

50 orang (73%). Pendidikan lansia RW 05 

rata rata memiliki pendidikan sekolah 

menengah atas (SMA) sebesar 78%. Status 

Perkawinan Lansia, lebih banyak yang 

tidak memiliki pasangan sebesar 85% 

(duda/janda). Timbulnya penyakit kronis 

menyebabkan lansia mengalami penurunan 

fungsi fisik dan rentan terhadap penyakit 

sering dikeluhkan yang terbanyak 

hipertensi yaitu 59%. 
 

Tabel 2. Pengaruh Aktivitas Variasi pada peer 

grup meningkatkan minat Lansia Ke 

Posbindu Lansia  
 

Variabel 

∑ 

sebelum 

variasi 

aktivitas 

% 

∑ 

sebelum 

variasi 

aktivitas 

% Pv 

Aktivitas 

lansia 

10 14,7 58 85,29 0,002 

 

Hasil analisis t-test diketahui bahwa 

terdapat hubungan antara sebelum dan 

sesudah dilakukan variasi aktivitas dalam 

posbindu.   Peran perawat penting untuk 

melakukan pembinaan bagi kader yang ada 

di wilayah RW 05 (16), sebagai bentuk 

dukungan dalam pembinaan asuhan 

keperawatan khususnya implementasi 

kegiatan yang bervariasi untuk Posbindu. 

 

Pembahasan 

Lansia wanita lebih banyak 

jumlahnya dibandingkan dengan lansia 

pria. Banyaknya Lansia wanita, 

dikarenakan Lansia wanita banyak lebih 

pada penerimaan diri atau bersyukur serta 

bersabar, pola pikir positif dan dukungan 

sosial.
8
  Kecenderungkan Lansia pria  lebih 

malu untuk bercerita dibanding dengan 

Lansia wanita. Terlebih jika Lansia pria 

telah ditinggalkan oleh pasangannya.  

Lansia wanita lebih mudah terbuka,  lebih 

mau bercerita  terhadap kebutuhan yang 

diinginkan.  Lansia  memiliki kebutuhan 

sebagaimana individu pada umumnya, 

yaitu kebutuhan dasar, psikis, sosial, dan 

spiritual.
9
 Kebutuhan dasar seperti rasa 

kasih sayang dan penghargaan dari anak 

anaknya. Seringkali banyak Lansia yang 

Senin hingga Jumat momong cucu. 

Kegiatan momong cucu mereka jadikan 

sarana untuk menghibur diri mereka bagi 

mereka yang telah kehilangan pasangan. 

Walau mereka seringkali mengatakan lelah 

dan tidak dapat mengikuti kegiatan 

Posbindu di wilayah RW 05,  yang 

Seringkali kegiatan dilakukan di hari Senin 

–Jumat.   

Tingkat Pendidikan Walau berada 

dalam pendidikan menengah atas,  

seringkali pengetahuan lansia merawat  

penyakitnya berdasarkan pengalaman 

pribadi dan pengalaman dari orangtuanya.  

Tentu saja hal ini kurang sesuai untuk saat 

ini .Pengaruh pendidikan berpengaruh 

terhadap penerimaan informasi, makin 

tinggi pendidikan lansia akan semakin baik 

didalam berkomunikasi dan berinteraksi 

didalam peer grup tersebut.
10

 

Status perkawinan Lansia pada lansia 

turut mendukung angka kejadian 

kesakitan. Menikah dan memiliki pasangan  

dapat menurunkan angka kesakitan dan 

menurunkan angka kejadian Lansia 

berkunjung ke pelayanan kesehatan.
11
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Pasangan membuat sesorang dapat 

dijadikan teman cerita dan teman 

berdiskusi seumurnya dibanding yang 

tidak memiliki pasangan.
3
 Akan tetapi 

adakalanya Lansia tidak mau merepotkan 

anak dan keluarga nya dan seringkali 

perasaan tersebut mereka simpan sendiri.
12

 

Informasi untuk mengingatkan 

dilakukan kader saat ini adalah dengan 

mengirimkan send message short (SMS),  

model seperti ini memudahkan bagi lansia 

yang seringkali lupa untuk ke posbindu. 

Jika 2 kali tidak datang maka kader akan 

mendatangi rumah lansia untuk 

menanyakan ketidakhadiran mereka. Para 

Kader pun mengatakan sudah berusaha 

maksimal membina Posbindu, mereka 

mengatakan lansia yang hadir tidak 

konsisten dan kontinyu. 

Peran Kader sangat penting dalam 

kegiatan Posbindu, karena kedekatan dan 

kebersamaan. Penting  adanya 

peningkatkan ilmu dan informasi bagi 

kader. Informasi dan ilmu oleh kader 

haruslah sesuai dengan azas keilmuan yang 

sudah tervalidasi. Tentunya ilmu dan 

informasi yang di dapat haruslah dari 

sumber yang mumpuni. 

Perlunya kegiatan di usia senja nya 

mencegah depresi pada Lansia.
6
 Kegiatan 

senam yang dilakukan di Posbindu adalah  

senam hipertensi.  Saat senam  raut wajah 

Lansia ceria dan tersenyum. Senam 

terbukti menurunkan laju peredaran darah 

pada lansia terhadap systole, distole, dan 

denyut nadi serta stroke volume.
13

  

Kegiatan lain yang disukai oleh Lansia 

adalah bercerita, apalagi menceritakan 

perjalanan hidupnya life review 

reminiscence. Metode ini efektif bagi 

lansia untuk mengurangi dimensia,
14

 akan 

tetapi tidak semua  suka akan metode ini 

karena beda tipe kepribadian. Kepribadian 

yang ekstrovet senang sekali ada metode 

ini, tetapi metode ini bertahap dapat dicoba 

bagi yang memiliki tipe introvet.
10

  

Lansia yang memiliki gangguan  

kesehatan ini menandakan seringnya 

penyakit yang tidak ditangani cara 

perawatannya dengan baik, akan 

menimbulkan komplikasi.
15

 

Beberapa literatur mengatakan 

pembinaan dan pendidikan bagi kader akan 

meningkatkan kemampuan kader dalam 

membina Lansia.
2
 Pelatihan dan 

pembinaan bagi kader penting untuk 

update ilmu, pemberian modul untuk 

penduan dan buku pegangan kader.  

Dengan adanya pengetahuan melalui 

informasi yang diberikan, maka 

menghasilkan ide bagi kader untuk 

mengadakan aktivitas yang bervariatif dan 

terbukti meningkatkan minat Lansia untuk 

datang ke Posbindu. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian diatas membuktikan 

bahwa Lansia membutuhkan perhatian 

yang serius, ini akan meningkatkan  

kualitas hidup Lansia. Meningkatkan 

kualitas hidup pada Lansia dengan 

memberikan wadah kegiatan  dan 

informasi kesehatan. Wadah tersebut 

adalah Posbindu, kegiatan di dalamnya 

tidak  melulu pemeriksaan rutin saja. 

Modifikasi dan variasi kegiatan di 

Posbindu dapat berupa senam, penyuluhan, 

life story dan kegiatan rohani.   Kegiatan 

yang bervariasi dan modifikasi akan 

meningkatkan minat bagi Lansia untuk 

datang ke Posbindu. Beberapa hal yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan 

partisipasi lansia dalam Posbindu antara 

lain dengan memberikan pelatihan khusus 

Lansia bagi Kader Posbindu,  menyiapkan 

modul  pegangan mengenai aktivitas yang 

dapat dilakukan oleh Lansia bagi para 

Kader,  Memberikan penyuluhan bagi 

Masyarakat sekitar mengenai 

pemberdayaan Lansia di RW 05 Ciganjur. 
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